BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam suatu perusahaan unsur manusia merupakan perangkat yang
paling menentukan dalam mencapai tujuan kegiatannya, terutama
berkaitan erat dengan kebijaksanaan manajerialnya, perusahaan dan
manusia adalah suatu sistem dalam mencapai tujuan, sedangkan manusia
merupakan subsistem yang mendukung pelaksanaan tujuan tersebut.
Secanggih apapun alat, mesin dan sebagaianya yang tersedia, namun jika
mereka tidak memiliki sumber daya manusia yang handal maka itu tidak
dapat berfungsi secara maksimal. Moh. As’ad (2000:103) mengenai
pentingnya unsur manusia dalam menjalankan roda industri : “Betapapun
sempurnanya rencana-rencana organisasi dan pengawasan serta
penelitiannya, bila mereka tidak dapat menjalankan tugasnya dengan
minat dan gembira maka suatu perusahaan tidak akan mencapai hasil
dalam setiap organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku,
penentu terwujudnya organisasi.” Oleh karena itu manusia menjadi faktor
utama yang tidak dapat digantikan oleh unsur apapun.

Keberhasilan suatu perusahaan baik besar maupun kecil bukan
semata-mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi

banyak ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperang
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merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang
bersangkutan. Melihat pentingnya karyawan dalam organisasi, maka
karyawan diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan
untuk mengurangi tingkat stres kerja karyawan.

Bachroni & Asnawi (1999) mengatakan bahwa stres kerja
merupakan gejala psikologis yang dirasakan mengganggu dalam
pelaksanaan tugas sehingga dapat mengancam eksistensi diri dan
kesejahteraan. Stres kerja pada intinya merujuk pada ,kondisi dari
pekerjaan yang mengancam individu. Stres kerja timbul sebagai bentuk
ketidakharmonisan individu dengan lingkungan kerja.

Stres kerja dapat berakibat positif (eustress) yang diperlukan untuk
menghasilkan prestasi yang tinggi, namun pada umumnya stres kerja lebih
banyak merugikan diri karyawan maupun perusahaan (Munandar, 2008:
374). Dampak negatif yang ditimbulkan oleh stres kerja dapat berupa
gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku. Gejala fisiologis mengarah pada
perubahan metabolisme, meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit
kepala, dan menyebabkan serangan jantung sebagai akibat dari stres.
Ditinjau dari gejala psikologis, stres dapat menyebabkan ketidakpuasan.
Namun, stres muncul dalam keadaan psikologis lain, misalnya ketegangan,
kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan suka menunda-nunda. Terbukti
bahwa bila orang ditempatkan dalam pekerjaan yang mempunyai tuntutan
ganda dan berkonflik atau di tempat yang tidak ada kejelasan mengenai
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tugas, wewenang, dan tanggungjawab pemikul pekerjaan, stres dan
ketidakpuasan akan meningkat. Sama halnya, makin sedikit kendali yang
dipegang orang atas kecepatan kerja mereka, makin besar stres dan
ketidakpuasan. Sedangkan gejala perilaku mencakup perubahan
produktivitas, absensi, dan tingkat keluar masuknya karyawan, juga
perubahan kebiasaan makan, meningkatnya merokok, bicara cepat,
gelisah, dan gangguan tidur. (Robbins, 2007:800)

Stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat merugikan perusahaan
karena tidak imbangnya antara produktivitas dengan biaya yang
dikeluarkan untuk membayar gaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya. Banyak
karyawan yang tidak masuk kerja dengan berbagai alasan, atau pekerjaan
tidak selesai pada waktunya entah karena kelambanan ataupun karena
banyaknya kesalahan yang berulang. Salah satu faktor yang
mempengaruhi manusia dalam bekerja adalah lingkungan kerjanya.
Pengaruh ini membuktikan bahwa lingkungan kerja mempunyai peranan
nyata dalam kehidupan kerja manusia. yang sesuai dengan ilmu ergonomi.
[Imu ergonomi yaitu ilmu yang memperlajari hubungan manusia dengan
kerja, contoh: orang yang melakukan kegaitan menyapu, orang
mengangkat-angkat barang di dalam pabrik, dan guru menggunakan alat-
alat belajar (media) saat mengajar di depan kelas.

PT. Asuransi Bintang, Tbk merupakan sebuah perusahaan asuransi
kerugian. Salah satu cabang PT. Asuransi Bintang, Tbk ini terletak di JL.
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Karapitan No. 20A Bandung. PT. Asuransi Bintang Tbk ini mempunyai
visi, misi dan prinsip yang sangat baik sehingga selalu mengutamakan
pelayanan prima kepada para nasabahnya. Namun demikian tentu dalam
perkembangan dan pelaksanaannya perusahaan ini sering mengalami
berbagai hambatan.

Melihat fenomena yang ada, penulis mencoba melakukan wawancara
kepada Bapak Ahmad selaku HRD di PT. Asuransi Bintang Tbk mengenai
penyebab terjadinya berbagai hambatan yang selama ini menjadi
permasalahan di PT. Asuransi Bintang Thk tersebut. Dari hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan Bapak Ahmad, penulis menarik kesimpulan
bahwa sebagian besar karyawan PT. Asuransi Bintang Thk mengalami
stres kerja. Hal ini terlihat dari beberapa faktor yang ada seperti rasa
bosan, keletihan, kehilangan kendali emosi, makan dan merokok
berlebihan, sangat sensitif terhadap kritik, serta ketidakpuasan kerja.
Keseluruhannya itu berimbas dari adanya tekanan yang diberikan oleh
atasan kepada karyawannya untuk bekerja lebih keras, lebih cepat,
lingkungan kerja yang tidak ergonomis, juga adanya hubungan yang
kurang baik antara rekan kerja, serta adanya permintaan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang dimana tidak semua karyawan memiliki
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan. Ketidak puasan pegawai
bisa kita amati salah satu nya yaiu dari data tingginya keluar masuk
karyawan (turnover). Berdasarkan data dari PT. Asuransi Bintang selama
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dua tahun terakhir, kita dapat melihat tingkat kenaikan turnover yang

cukup tinggi pada PT. Asuransi Bintang, Tbk Cabang Bandung. Berikut

data turnover pada tahun 2011-2012.

Tabel 1.1

Daftar Karyawan Keluar

(Periode 2010 - 2012)

TURNOVER
NO | BULAN 2010 2011 2012
MASUK | KELUAR | MASUK | KELUAR | MASUK | KELUAR

1 Januari 1 0 0 1 0 1
2 Februari 0 0 1 1 0 1
3 Maret 0 0 0 2 0 2
4 April 0 1 0 1 0 1
5 Mei 0 0 0 0 1 0
6 Juni 2 1 2 0 0 3
7 Juli 1 1 0 3 1 0
8 Agustus 0 0 0 1 0 0
9 September 1 0 0 2 0 2
10 | Oktober 0 1 0 0 0 2
11 | November 1 2 1 3 0 1
12 | Desember 1 0 0 0 0 3
JUMLAH 7 6 4 14 2 16

Sumber : PT. Asuransi Bintang, Thk Cabang Bandung
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Data turnover karyawan selama tiga tahun terakhir di PT. Asuransi
Bintang, Tbk Cabang Bandung, dapat kita lihat bahwa pada tahun 2010,
perusahaan menerima karyawan baru sebanyak 7 orang dan karyawan
yang keluar pada tahun 2010 hanya berjumlah 6 orang, namun pada tahun
2011 jumlah karyawan yang masuk turun jumlahnya menjadi 4 orang,
sedangkan karyawan yang keluar semakin bertambah jumlahnya menjadi
14 orang, kemudian pada tahun 2012 jumlah masuknya karyawan baru
semakin menurun menjadi 2 orang dan karyawan yang keluar menjadi
semakin banyak jumlahnya menjadi 16 orang, hal tersebut menunjukan
bahwa tingkat turnover pada PT. Asuransi Bintang, Thk Cabang Bandung
cukup tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa lebih banyaknya karyawan
yang keluar dari pada yang masuk diduga disebabkan karena
ketidakpuasan kerja yang dialami oleh karyawan. Ketidakpuasan kerja
yang dialami oleh karyawan disebabkan oleh beberapa faktor, salah

satunya vyaitu faktor lingkungan Kkerja. Ketidakpuasan yang terjadi
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diindikasikan sebagai akibat dari stres kerja yang dialami oleh karyawan.
Ketidakpuasan karyawan dalam bekerja merupakan salah satu gejala
psikologis yang timbul akibat dari stres kerja yang dialami karyawan
dalam bekerja.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari PT. Asuransi Bintang
target kehadiran karyawan ditetapkan untuk setiap bulannya adalah 100%,
atau dengan toleransi kehadiran 95%. Berikut tingkat kehadiran karyawan

serta data kemangkiran karyawan selama 1 tahun ( Januari — Desember

2012)
Tabel 1. 2
Data Ketidakhadiran Karyawan PT. Asuransi Bintang, Tbk. Cabang
Bandung
BULAN JUMLAH TARGET PERSENTAS | KEMANGKIRA
KARYAWA | KEHADIRA E N
N N KEHADIRAN %
(%) (%)
Januari 91,6 8,4
Februari 87,9 12,1
Maret 89,7 10,3
April 96,4 3,6
Mei 92,8 7,2
Juni 32 100% 91 9
Juli 89,4 10,6
Agustus 83,1 16,9
Septsmbe 88 12
Oktober 93,5 6,5
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Novembe 8,1

91,9
r

Desember 89,3 10,7
Sumber : PT. Asuransi Bintang Thk.

Pada Tabel 1.1 ditunjukan bahwa dalam 1 (satu) tahun terakhir
perusahaan belum mencapai targetnya. Target kehadiran yang telah
ditentukan perusahaan adalah 100% dengan toleransi kehadiran 95%.
Dapat dilihat pada tabel di atas hasil olah data kehadiran karyawan PT.
Asuransi Bintang selama satu tahun yaitu pada bulan Januari — Desember
2012. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kemangkiran tersebut masih naik
turun dan masih melebihi batas toleransi yang ditetapkan oleh perusahaan.
Selain itu, kurangnya tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaannya menyebabkan hasil pencapaian sasaran mutu belum tercapai.

Tabel 1. 3
Rekap Hasil Pencapaian Sasaran Penjualan
Per Oktober 2011- Juni 2012

BULAN TARGET REALISASI KEKURANGAN
TARGET

Oktober 73 % 27 %
November 82 % 18 %
Desember 90 % 10 %
Januari 91 % 9%
Februari 100 % 74 % 26 %
Maret 86 % 14 %
April 69 % 31%
Mei 65 % 35 %
Juni 79 % 21 %
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa pencapain sasaran mutu yang
ditargetkan 100% oleh perusahaan belum mencapai target. Adapun
kekurangan target dari yang telah ditetapkan pada bulan Oktober 27%,
November 18%, Desember 10%, Januari 9%, Februari 26%, Maret 14%,
April 31%, Mei 35%, dan Juni 21%. Hal ini disebabkan salah satunya
karena tingkat stres kerja yang di alami karyawan masih cukup tinggi

sehingga target belum tercapai.

Selain itu juga sering terjadinya kemunduran waktu dalam penyerahan
tugas laporan pekerjaan yang harus diselesaikan setiap bulannya.
Penyerahan laporan bulanan yang seharusnya diserahkan pada tanggal 6
setiap bulannya, tetapi karyawan PT. Asuransi Bintang sering
menyerahkan laporan bulanan melebihi tanggal yang telah ditetapkan.

Berikut tabel ketepatan waktu penyerahan laporan bulanan.

Tabel 1. 4
Tabel penyerahan laporan

TANGGAL TANGGAL PERSENTASE
BULAN | PENYERAHA | SEHARUSNY | KETERLAMBATA
N LAPORAN A N
Januari 9 6 3 hari
Februari 10 6 4 hari
Maret 10 6 4 hari
April 9 6 1 hari
Mei 11 6 5 hari
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Juni 9 6 3 hari
Juli 12 6 6 hari
Agustus 11 6 5 hari
Sept‘?mbe 15 6 9 hari
Oktober 13 6 7 hari
November 12 6 6 hari
Desember 8 6 2 hari

Salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan penyerahan
laporan setiap bulannya adalah banyaknya karyawan yang melanggar
ketentuan jam kerja. Hal itu menyebabkan kurangnya inisiatif dalam
bekerja, efektivitas dan efisiensi penggunaan waktu pada saat bekerja
kurang optimal sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat pada

waktu yang telah ditetapkan.

Cary Cooper (Rini, 2002) salah satu yang menjadi sumber stres kerja
adalah kondisi pekerjaan yang meliputi lingkungan kerja, baik secara fisik
maupun non fisik. Perusahaan sebagai suatu sistem sosial yang
mempekerjakan manusia, penting sekali memperhatikan lingkungan kerja,
karena lingkungan yang kondusif diharapkan dapat mengurangi tingkat
stres kerja. Hal tersebut didukung oleh bukti yang penulis lakukan di
lapangan, bahwa kondisi lingkungan kerja fisik di PT. Asuransi Bintang,
Tbk Cabang Bandung masih belum kondusif. Hal tersebut bisa kita lihat
dari gambar lingkungan kerja fisik di PT. Asuransi Bintang, Tbk Cabang

Bandung, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. 2
Kondisi lingkungan kerja fisik di PT. Asuransi Bintang, Tbk Cabang
Bandung

Penulis sendiri mengamati tentang lingkungan kerja fisik di PT.
Asuransi Bintang, dari gambar tersebut ditunujukan bahwa lingkungan
kerja yang digunakan terkesan tidak nyaman dan kurang tertata dengan
baik. Rak untuk menyimpan arsip tidak tertata secara rapih sehingga
menyulitkan para karyawan untuk mencari suatu dokumen. Kondisi seperti
ini akan menganggu kenyamanan karyawan dalam bekerja. Suara bising
yang ditimbulkan oleh aktivitas karyawan lain serta adanya karyawan yang
lalu lalang di depan para karyawan juga menimbulkan ketidaknyamanan.

Menurut hasil wawancara penulis dengan Bapak Ahmad selaku HRD
PT. Asuransi Bitang, Tbk Cabang Bandung karyawan juga sering
mengalami stres karena ruangan yang kurang nyaman, mengakibatkan rasa
bosan, kurang konsentrasi dalam bekerja, bahkan sakit. Selain lingkungan
kerja fisik, lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh terhadap tingkat
stres kerja karyawan. Penulis telah mengamati kondisi lingkungan kerja

non fisik di PT. Asuransi Bintang, tidak adanya kerjasama yang baik
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antara rekan kerja akan menimbulkan ketidakharmonisan karyawan dan
akan mengakibatkan stres kerja.

Lingkungan kerja memegang peranan yang penting dalam suatu
perusahaan dan dijalankan untuk menjalankan kegiatan operasi. Semakin
nyaman lingkungan kerjanya maka semakin rendah pula tingkat stres
kerja. Sebaliknya, semakin tidak nyaman lingkungan kerjanya maka akan
semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami karyawan. Pentingnya
penerapan ergonomi pada suatu masyarakat sosial adalah seseorang dapat
beradaptasi dalam berbagai perubahan situasi. Adaptasi adalah salahh satu
karakteristik yang dimiliki manusia. Mereka dapat beradaptasi dengan
organisasi industri, proses produksi alat-alat mesin, bahkan dapat
beradaptasi dengan peralatan dan fasilitas yang kurang baik. Konsekuensi
situasi kerja yang kurang baik dan kurang layak dapat menyebabkan
kondisi tubuh menjadi kurang optimal, tidak efisien, stres kerja, dan
seseorang bisa mengalami gangguan kesehatan seperti nyeri pinggang dan
gangguan otot rangka karena posisi duduk yang tidak benar, kurang
berkonsentrasi pada pekerjaan karena suhu ruangan kerja yang kurang
baik, mata cepat lelah karena pencahayaan ruang yang kurang, dan lain-
lain. Oleh karena itu, ergonomi membuat keserasian yang baik antara
manusia dengan mesin dan lingkungan sekitarnya.

Lingkungan kerja terbagi menjadi 2, yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik. Seperti yang dikemukakan oleh Sedarmayanti
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(2001:21), secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2

yaitu:

1) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik
yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor fisik
ini mencakup peralatan kerja, penerangan, temperatur, kebisingan, tata
warna di tempat kerja, dekorasi di tempat kerja, musik di tempat kerja,
keamanan di tempat kerja.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan
maupun dengan sesama rekan Kerja, ataupun huungan dengan

bawahan.

Noviadi (2008) lingkungan kerja dibutuhkan oleh perusahaan untuk
sarana bagi karyawan dalam menjalankan tugas yang dibebankan oleh
perusahaan. Stres kerja akan berdampak pada perusahaan, seperti
menurunnya prestasi  kerja, peningkatan ketidakhadiran, tendensi
mengalami  kecelakaan, menurunyya pemasukan dan keuntungan
perusahaan, serta kerugian finansial yang dialami oleh perusahaan. Stres

kerja juga berdampak pada individu itu sendiri, yaitu akan berdampak
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pada kesehatan, psikologis, interkais interpersonal, dan berdampak pada

perilaku.

Lingkungan kerja fisik kantor di PT. Asuransi Bintang Tbk. Dinilai
kurang mendukung kenyamanan para karyawan, bangunan kantor yang
terletak di pinggir jalan menyebabkan karyawan sering mendengar suara
bising dari jalan raya. Tata ruang kantor yang dinilai kurang rapi dan
perabot tidak tersusun secara rapi tidak mencerminkan rasa estetika di
dalam ruangan tersebut, selain itu ruangan kantor yang bersifat terbuka
menyebabkan adanya ketidakleluasaan pribadi yang dapat menimbulkan
ketidakpuasan, baik visual privacy maupun acoustical privacy. Beban
kerja yang semakin bertambah dan waktu yang terbatas juga cukup bisa
menimbulkan stress. Dengan adanya kondisi lingkungan kerja seperti itu,
maka karyawan akan merasa tidak nyaman untuk berada di tempat kerja
untuk waktu yang lama, hal ini dikhawatirkan akan mempengaruhi tingkat
stress kerja di PT. Asuransi Bintang Tbk. Cabang Bandung.

Berdasarkan uraian diatas, dengan menggunakan metode perilaku,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk menyusun
proposal skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap

Stres Kerja Karyawan PT. Asuransi Bintang Tbk Cabang Bandung”

1.2 ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Tingkat stress kerja karyawan yang tinggi akan mengakibatkan

produktivitas yang menurun. Salah satu faktor yang menyebabkan
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tingginya tingkat stress kerja adalah kondisi lingkungan kerjanya, karena
kenyataannya baik secara langsung maupun tidak langsung kondisi
lingkungan kerja karyawan bisa meningkatkan tingkat stress kerja para
karyawannya. Seseorang akan merasa lebih nyaman bila lingkungan
kerjanya baik fisik maupun non fisik sesuai dengan hati nuraninya dan
disertai dengan fasilitas kerja yang memadai serta hubungan yang
harmonis antara individu, sehingga mereka bisa berkonsentrasi penuh
terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka secara terperinci masalah yang akan
diteliti adalah lingkungan kerja yang dapat berpengaruh pada kondisi
stress kerja karyawan.

Dari masalah di atas maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah tingkat kondusifitas lingkungan kerja di PT.

Asuransi Bintang Tbk. Cabang Bandung ?
2. Bagaimanakah tingkat stress kerja karyawan di PT. Asuransi
Bintang Tbk. Cabang Bandung?

3. Adakah pengaruh tingkat kondusifitas lingkungan kerja terhadap

stress kerja karyawan PT. Asuransi Bintang Tbk. Cabang

Bandung?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Secara umum maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pegawai di PT. Asuransi

Bintang Tbk. Bandung. Penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk:

1. Mengetahui tingkat kondusifitas lingkungan kerja kantor di PT.
Asuransi Bintang Tbk. Bandung.

2. Mengetahui tingkat stress kerja karyawan di PT. Asuransi Bintang
Tbk. Bandung.

3. Mengetahui pengaruh tingkat kondusifitas lingkungan kerja
terhadap tingkat stress kerja karyawan di PT. Asuransi Bintang

Tbk. Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini penulis dapat menambah dan meningkatkan

cakrawala berpikir dan wawasan tentang:

1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu
Manajemen Sumber Daya Menusia serta memperluas wawasan yang
berkaitan dengan pengaruh lingkungan Kkerja terhadap stress Kkerja
pegawai bagian Sumber Daya Manusia PT. Asuransi Bintang Tbk.
Bandung.

2. Kegunaan Praktis
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Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang

berharga kepada berbagai pihak, yaitu :

a. Bagi Perusahaan, dapat dijadikan maskan mengenai lingkungan kerja
dengan stress kerja pegawai sebagai pedoman dalam mengelola
sumber daya manusia dalam perusahaan.

b. Bagi Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman,
sehingga dapat mengoptimalisasikan teori yang dimiliki untuk
mencoba menganalisis fakta, data, gejala dan peristiwa yang terjadi

untuk dapat ditarik kesimpulan secara objektif dan ilmiah.
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